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MOTTO 

م   ءَانَنهوا   لََّ يوَ ٱ لَلّه ٱ فَع  يرَ    وتهوا   لََّ يوَ ٱوَ  ن نكه
ه
  ١١خَب ير  هَلهونَ تَع   ب هَا لَلّه ٱوَ  ت   دَرَجَ   مَ ع ل  ل  ٱ أ

“niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Al-Mujadilah dalam ayat 11).”
1
 

 

Man jadda wa jada 

Siapa yang bersungguh-sungguh pasti berhasil 

( Mahfudzat ) 

 

 

 

  

                                                           
1
  Departemen Agama RI. Al-Quar`an dan Terjemahannya (Bandung: 2010), hlm. 543. 
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ABSTRAK 

Indel, 14240004 dengan judul skripsi, Manajemen Pengawasan Dalam 

Pelaksanaan Program Bimbing Manasik Haji oleh Kementerian Agama Kulonprogo 

pada Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) yang terdaftar di Kabupaten 

Kulonprogo tahun 2017. Skripsi. Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi. 

Masyarakat muslim Indonesia dalam menunaikan ibadah haji belakangan 

tahun ini cenderung mengalami peningkatan, hal ini ditandai dengan semakin 

bervariasi profil calon jamaah haji, latar belakang calon jamaah haji dan sebagian 

besar dari perdesaan, dengan pendidikan yang rendah, lanjut usia, pemahaman agama 

yang kurang mumpuni, ditambah dengan calon jamaah haji yang baru pertama kali 

menunaikan ibadah haji. Manajemen pengawasan berperan sangat penting agar suatu 

aktivitas tidak terjadi penyelewengan dan kesenjangan antara rencana dan realisasi. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana proses manajemen 

pengawasan dalam pelaksanaan program bimbingan manasik haji oleh Kemenag 

Kulonprogo pada Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) yang terdaftar di 

Kabupaten Kulonprogo tahun 2017. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif yaitu 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis dari 

narasumber dan subyek yang diamati. Pengumpulan data dengan menggunakan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik dalam menguji keabsahan 

data menggunakan triangulasi sumber data dan triangulasi metode pengumpulan data. 

Hasil penelitian ini ditemukan bahwa proses manajemen pengawasan yang 

dilakukan oleh Kantor Kementerian Agama Kabupaten Kulonprogo yang meliputi 

dari penetapan standar pelaksanaan, penentuan pengukuran pelaksanaan kegiatan, 

pengukuran pelaksanaan kegiatan, pembandingan pelaksanaan dengan standar dan 

analisa penyimpangan, dan pengambilan tindakan koreksi bila diperlukan, sudah 

terlaksana cukup baik, karena dalam pelaksanaan bimbingan manasik haji yang 

dilaksanakan oleh KBIH yang ada di Kabupaten Kulonprogo tidak ada penyimpangan 

dan penyelewengan dalam pelaksanaan bimbingan manasik antara rencana dan 

realisasi.  

 

Kata Kunci: Pengawasan, Manajemen ibadah haji. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Menghindari kesalah pahaman dan penafsiran yang keliru terhadap 

judul skripsi Manajemen Pengawasan Dalam Pelaksanaan Program 

Bimbingan Manasik Haji oleh Kementerian Agama Kulonprogo Pada 

Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) Kabupaten Kulonprogo Tahun 

2017, maka peneliti perlu menjelaskan pengertian yang terkait dengan judul 

tersebut. 

1. Pengertian Manajemen  

Menurut James A.F. Stoner, manajemen adalah proses 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan usaha-usaha 

para anggota organisasi dan penggunaan sumber daya-sumber daya 

organisasi lainnya agar tercapai tujuan organisasi yang telah di tetapkan.
1
 

Manajemen sangat penting dan sangat dibutuhkan dalam setiap jenis 

organisasi, dimana ada orang yang bekerja satu sama lain untuk mencapai 

suatu tujuan yang sama dan pada posisi ini manajemen diperlukan dan 

dibutuhkan.
2
 

2. Pengertian Pengawasan 

 Pengawasan adalah proses yang dilakukan untuk memastikan 

seluruh rangkaian aktivitas yang telah direncanakan, diorganisasikan, dan 

                                                           
1
 Usman Effendi, Asas-asas Manajemen, ed .2, cet.1 (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hlm. 4. 

2
 Ibid.,hlm. 5. 
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diimplementasikan bisa berjalan dengan target yang telah diharapkan. 

Sekalipun berbagai perubahan terjadi dalam lingkungan dunia organisasi 

yang dihadapi.
3
 Pengawasan merupakan salah satu fungsi manajemen yang 

paling esensial. Sebaik apapun pekerjaan yang dilaksanakan tanpa adanya 

pengawasan tidak akan berhasil, karena pengawasan suatu tindakan atau 

usaha untuk menyelamatkan suatu aktivitas yang telah direncanakan. 

3. Pengertian Manajemen Pengawasan 

Manajemen Pengawasan adalah suatu proses perencanaan aktivitas 

yang diorganisasikan serta diimplementasikan sesuai dengan target yang 

diharapkan. Sehingga tujuan organisasi dapat dicapai secara efektif dan 

efisien.
4
 

 Manajemen Pengawasan yang dimaksud dalam skripsi ini adalah 

suatu proses untuk mencegah penyelewengan atau kesenjangan pada 

pelaksanaan program bimbingan manasik haji oleh Kantor Kementerian 

Agama Kulonprogo pada KBIH yang terdaftar di Kabupaten Kulonprogo 

antara rencana dan realisasi melalui bentuk pengawasan langsung dan 

tidak langsung. 

 

 

 

                                                           
3
 Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen, ed.1, cet.9 

(Jakarta: Perpustakaan Nasional, 2015), hlm. 8. 
4
  Mamduh M. Hanafi, Manajemen  (Yogyakarta: UMP AMP YKPN, 2003), hlm. 10. 



3 
 

4. Pelaksanaan Program Bimbingan Manasik Haji oleh Kementerian 

Agama Kulonprogo Pada Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) 

Kabupaten Kulonprogo 

 Program adalah unsur pertama yang sangat penting demi 

terciptanya suatu kegiatan. melalui program maka segala bentuk rencana 

akan lebih terorganisir dan lebih mudah untuk dioperasionalkan. 

Bimbingan menurut Tiedeman sebagaimana dikutip oleh Prayitno 

dan Erman Amti bimbingan diartikan membantu seseorang agar menjadi 

berguna, tidak sekedar mengikuti kegiatan yang berguna.
5
 Menurut L. 

Crow dan A. Crow, bimbingan dapat diartikan sebagai bantuan yang 

diberikan oleh seseorang, baik pria maupun wanita, yang memiliki pribadi 

yang baik dan pendidikan yang memadai, kepada seorang individu dari 

setiap usia untuk menolongnya mengemudikan kegiatan-kegiatan 

hidupnya sendiri, mengembangkan arah pandangannya sendiri, membuat 

pilihan sendiri dan memikul bebannya sendiri.
6
 

Manasik haji menurut Kementerian Agama Republik Indonesia 

adalah rangkaian ibadah haji yang diawali dengan ihram, yang terdiri dari 

wajib, fardhu dan sunnah.
7
 Manasik haji dilakukan sebelum perjalanan haji 

yang sesungguhnya. Dengan mengikuti manasik, calon jamaah haji akan 

                                                           
5
 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling (Jakarta: PT.Rineka 

Cipta, 2013), hlm. 94. 
6
 Khairul Umam : Bimbingan dan Penyuluhan  (Bandung : Pustaka Setia,1998.), hlm. 9-10. 

7
 UU No.13 Tahun 2008, Penyelenggaraan Ibadah Haji. 
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mendapatkan pengetahuan tata cara beribadah yang tertib sesuai dengan 

rukun haji.
8
 

Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (kemudian disingkat KBIH) 

adalah lembaga sosial keagamaan yang telah mendapatkan izin dari 

pemerintah pusat atau daerah untuk melaksanakan bimbingan kepada 

jamaah haji sebelum keberangkatan ke Arab Saudi, selama perjalanan dan 

selama di Arab Saudi.
9
 KBIH yang dimaksud dalam skripsi ini adalah 

lembaga-lembaga bimbingan manasik haji yang terdaftar di Kementerian 

Agama Kabupaten Kulonprogo. 

 Kantor Kementerian Agama (kemudian disebut Kemenag) 

Kabupaten Kulonprogo adalah kementerian yang bertugas dibidang 

Keagamaan yang terletak dijalan Bhayangkara, Wates, Pengasih, 

Kulonprogo. Kantor Kemenag Kabupaten Kulonprogo berada dibawah 

tanggung jawab Kantor Wilayah Kementerian Agama Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

 Berdasarkan penegasan dari judul tersebut maka, yang dimaksud 

dengan judul Manajemen Pengawasan Dalam Pelaksanaan Program 

Bimbingan Manasik Haji oleh Kemenag Kulonprogo Pada (KBIH) 

Kabupaten Kulonprogo adalah penelitian tentang  pengawasan 

pelaksanaan program-program bimbingan manasik haji oleh Kantor 

                                                           
8
 Subianto Achmad, Menata Kembali Manajemen Haji Iindonesia (Jakarta: Pustaka 

Nasional RI, Katalog Dalam Terbitan, 2016), hlm. 240. 
9
 Keputusan Dirjen PHU No. D/799 Tahun 2013, Pedoman Operasional Kelompok 

Bimbingan (Jakarta: Pelaksanaan Haji dan Umrah, 2013). 
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Kementerian Agama Kulonprogo pada KBIH yang terdaftar di wilayah 

Kabupaten Kulonprogo.  

 

B. Latar Belakang Masalah 

masyarakat muslim Indonesia menunaikan ibadah haji belakangan 

tahun ini cenderung mengalami peningkatan, hal ini ditandai dengan semakin 

bervariasi profil calon jamaah haji, latar belakang calon jamaah haji dan 

sebagian besar dari perdesaan, dengan tingkat pendidikan rendah, faktor usia, 

pemahaman agama yang kurang mumpuni, ditambah dengan jamaah yang 

baru pertama kali menunaikan ibadah haji.
10

 sehingga sangat sulit untuk 

beradabtasi dengan lingkungan. Namun secara umum mereka yang hendak 

melaksanakan ibadah haji mengharapkan predikat haji yang mabrur dan 

mandiri.  

Sebagian mereka (jamaah haji) yang tingkat pendidikan rendah  dan 

faktor usia beranggapan, bahwa setelah melaksanakan ibadah haji mereka 

sudah mendapatkan gelar haji, namun mereka tidak mengetahui inti makna 

dari haji tersebut. Maka perlu di tingkatkan lagi pelaksanaan  bimbingan 

manasik haji. Dengan adanya bimbingan manasik haji yang dilaksanakan oleh 

KBIH akan mempermudah dan memperlancar calon jamaah haji dalam 

melaksanakan ibadah hajin karena sudah dibekali di Tanah Air, dan 

dilaksanakan di Arab Saudi berdasarkan  ilimu pengetahuan yang matang.
11

 

 

                                                           
10

 Subianto Achmad, Menata Kembali Manajemen Haji Iindonesia (Jakarta: Pustaka 

Nasional RI, Katalog Dalam Terbitan, 2016), hlm. 240. 
11

  Departemen Agama RI. Al-Qur`an dan Terjemahannya (Bandung: 2010), hlm.597. 
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Pandangan agama Islam segala sesuatu itu harus dilakukan dengan 

baik, benar, rapi, tertib, dan teratur, tidak boleh dilakukan semaunya saja. Apa 

yang diatur dalam Islam telah menjadi indikator pekerjaan manajemen yang 

meliputi rapi, benar, tertib, dan teratur secara sistematis. Apa yang diatur 

dalam Islam merupakan syariat Islam (aturan yang ditetapkan berdasarkan Al-

Qur`an dan Sunnah Rasulullah SAW).
12

 Dalam Q.S, Al-Infitar 10-11 Allah 

menjelaskan : 

  ١١ تبِيَِ كَ   اكرَِان   ١٠ فِظِيَ لَحَ   كُم  عَلَي   وَإِن   

Artinya: padahal sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-malaikat) yang 

mengawasi (pekerjaanmu), yang mulia (di sisi allah) dan mencatat 

pekerjaan-pekerjaanmu  itu.
13

 

 

Salah satu fungsi manajemen adalah pengawasan. Pengawasan 

merupakan suatu aktivitas untuk meyakinkan bahwa semua hal berjalan 

seperti seharusnya dan memonitor kinerja organisasi. Kinerja aktual harus 

dibandingkan dengan tujuan yang di rencanakan sebelumnya.
14

 Sehingga 

dalam implementasikan tidak terjadi penyelewengan atau kesenjangan. 

Monitoring merupakan alat untuk membantu dalam pengawasan, yaitu 

koreksi terhadap pelaksanaan dan untuk mengetahui apakah aktivitas tersebut 

dapat dicapai dengan baik. 

 

                                                           
12

 Ma`ruf Abdullah, Manajemen Berbasis Syariah (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 

kanisius,  2013), hlm. 3. 
13

 Departemen Agama RI. Al-Qur`an dan Terjemahannya (Bandung: 2010), hlm.597. 
14

 Wibowo, Manajemen Perubahan, ed. 3, cet. 5 (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hlm. 14. 
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Manajemen pengawasan sangat penting dilakukan agar tidak terjadi 

penyelewengan dan kesenjangan terhadap tujuan yang telah direncanakan, 

sebab manajemen pengawasan bertujuan untuk menjamin agar organisasi 

dapat mencapai tujuan dengan baik dilakukan. Melihat kondisi KBIH yang 

terdapat di Kabupaten Kulonprogo, dengan mempunyai masalah masing-

masing dalam memberikan bimbingan manasik yaitu, KBIH Muslimat NU 

dalam memberikan bimbingan manasik, yang tidak mempunyai fasilitas yang 

memadai, sehingga menimbulkan kekawatiran dan keresahan calon jamaah 

haji dalam melakukan bimbingan. KBIH Multazam yang telah mempunyai 

sekretariat namun tidak dibuka setiap hari kerja, sehingga calon jamaah haji 

yang melakukan pendaftaran ke KBIH Multazam harus menunggu satu hari 

setelah membuat perjanjian melalui Whatsapp (WA). Dan KBIH Aisyah yang 

belum memiliki sekretariat untuk menerima calon jamaah haji dalam 

melakukan pendaftaran manasik, sehingga calon jamaah haji yang melakukan 

pendaftaran manasik ke KBIH Aisyah dilaksanakan di toko Az-Zahra Jl. 

Sutijab No 34 Wates Kabupaten Kulonprogo. 

Berdasarkan Undang-Undang No 13 Tahun 2008 bahwa pemerintah 

berkewajiban memberikan pelayanan, perlindungan, serta pembinaan kepada 

calon jamaah haji. bimbingan manasik bagian dari pembinaan. bimbingan 

kepada calon jamaah haji  sangat penting dilakukan oleh pihak pemerintah 

maupun  KBIH. karena KBIH merupakan mitra Kemenag dalam membantu 

bimbingan kepada calon camaah haji. berhak mendapatkan pengarahan dari 

pemerintah. sebagai bentuk tanggung jawab Kemenag pada KBIH. 
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Pengawasan yang dilakukan oleh Kemenag adalah pengawasan tentang 

pelaksanaan program-program pelaksanaan bimbingan manasik haji yang 

dilaksanakan oleh KBIH melalui penetapan standar pelaksanaan, penentuan 

pengukuran, pengukuran pelaksanaan kegiatan, perbandingan pelaksanaan, 

pengambilan tindakan koreksi, dan pengawasan langsung maupun tidak 

langsung. 

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul Manajemen Pengawasan Dalam Pelaksanaan 

Program Bimbingan Manasik Haji oleh Kementerian Agama Kulonprogo 

Pada Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) di Wilayah Kulonprogo 

2017. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut maka 

rumusan masalahnya adalah: Bagaimana proses manajemen pengawasan 

dalam pelaksanaan program bimbingan manasik haji oleh Kemenag 

Kulonprogo pada KBIH di Kabupaten Kulonprogo? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan proses manajemen 

pengawasan dalam pelaksanaan program bimbingan manasik haji oleh 

Kemenag Kulonprogo pada KBIH di Kabupaten Kulonprogo. 
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E. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap bidang ilmu 

Manajemen Dakwah dalam kajian mengembangkan ilmu pengetahuan 

serta dapat menambah wawasan keilmuan khususnya dalam manajemen 

pengawasan dalam pelaksanaan program bimbingan manasik haji di 

Kemenag Kulonprogo pada KBIH di Kabupaten Kulonprogo. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

dan menambah khazanah keilmuan dalam manajemen pengawasan 

Dalam pelaksanaan program bimbingan manasik haji di Kemenag 

Kulonprogo pada KBIH di Kabupaten Kulonprogo.  

b. Bagi Kementerian Agama Kabupaten Kulonprogo 

Memberikan gambaran mengenai alur proses manajemen 

pengawasan dan dapat menjadi suatu pedoman bagi  Kemenag  

Kabupaten Kulonprogo. 

c. Bagi Jurusan Manajemen Dakwah 

Dapat memberikan informasi dan referensi untuk 

mengoptimalkan peranan ilmu manajemen pengawasan di Kemenag 

Kabupaten Kulonprogo. 
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F. Kajian Pustaka 

Pertama, Skripsi Ofik Fikrurosyadi dengan judul Pengawasan 

Kegiatan Bimbingan Manasik Haji Pada KBIH Nurul Hikmah. Penelitian itu 

bertujuan untuk mengetahui tentang tahapan-tahapan dalam pengawasan yang 

dilakukan pada kegiatan manasik haji oleh KBIH Nurul Hikmah. Penelitian 

ini menggunakan metode pendekatan kualitatif deskriptif, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dengan pengawasan yang dilakukan terhadap kegiatan 

bimbingan manasik haji cukup baik dengan menganalisis dan 

mengimplementasikan ke dalam tahapan-tahapan pengawasan.
15

 

Kedua, Skripsi Nuri Ulwati dengan judul Manajemen Pengawasan 

Sumber Daya Manusia Rumah Yatim di Bandar lampung. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui tentang Manajemen Pengawasan langsung dan 

tidak langsung yang ada di Rumah Yatim Bandar Lampung. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif. Hasil menunjukkan bahwa manajemen 

pengawasan sumber daya manusia dilakukan dengan baik, karena pengelola 

melakukan pengawasan secara langsung yang dilakukan oleh ketua asrama 

dan secara tidak langsung dilakukan oleh ketua cabang menerima laporan dari 

ketua asrama.
16

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya terdapat suatu 

perbedaan dalam penelitian ini. Terletak pada obyek dan pengumpulan data, 

                                                           
15

 Ofik Fikrurosyadi, Pengawasan Kegiatan Bimbingan Manasik Haji Pada KBIH Nurul 

Hikmah, Skripsi, (Tidak Diterbitkan), (Jakarta: Jurusan Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah 2014.). 
16

 Nuri Ulwati,Manajemen Pengawasan Sumber Daya Manusia Rumah Yatim di Bandar 

Lampung,  Skripsi, (Lampung: Tidak diterbitkan 2017). 
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penelitian ini lebih menfokuskan pada pengawasan secara langsung dan tidak 

langsung di Rumah Yatim di Bandar Lampung. Sedangkan peneliti lebih 

fokus pada manajemen pengawasan dalam pelaksanaan program-program 

bimbingan manasik haji oleh Kamenag Kulonprogo pada KBIH Kabupaten 

Kulonprogo. 

Ketiga, jurnal ekonomi dan bisnis yang ditulis Widyarini dengan judul 

Manajemen Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH). yang dilakukan pada 

kelompok bimbingan ibadah haji Ar-Raudhah, Yogyakarta. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui manajemen keuangan, manajemen pemasaran, 

dan manajemen sumber daya manusia. Analisis dilakukan secara kuantitaif 

dan kualitatif. Kualitatif digunakan untuk pembahasan untuk manajemen 

keuangan dan manajemen sumber daya manusia.
17

penelitian ini sangat 

berbeda dalam obyek dan dalam pengumpulan data, penelitian ini lebih fokus 

pada manajemen keuangan pada KBIH, sedangkan peneliti lebih fokus pada 

manajemen pengawasan program-program pelaksanaan bimbingan manasik 

haji Kamenag pada KBIH Kabupaten Kulonprogo. 

Keempat, Kicky Armayantie dengan judul Manajemen Pengawasan 

Asosasi Penyelenggara Haji Umrah In Bound Indonesia (ASPHURINDO) 

terhadap Travel-Travel Penyelenggara Haji Umrah, Mahasiswa Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Penelitian ini 

menjelaskan model Manajemen Pengawasan Asosasi Penyelenggara Haji 

Umrah dan In Bound Indonesia (ASPHURINDO) terhadap Travel-Travel 

                                                           
17

 Widyarini, Manajemen Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga: Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam Vol. VII, No,2, Juni 2013), hlm. 164-185. 



12 
 

Penyelenggara Haji Umrah. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

deskriptif. Perbedaan peneliti ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Kicky Amayantie terletak pada subyek penelitian, penelitian ini dilakukan di 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Yogyakarta, sedangkan Kicky 

Armayanti dilakukan di Jakarta.
18

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya terdapat suatu 

perbedaan dalam penelitian ini. Terletak pada obyek dan pengumpulan data. 

Penelitian ini fokus pada tahapan-tahapan dalam bimbingan manasik haji, 

sedangkan peneliti lebih fokus pada manajemen pengawasan dalam 

pelaksanaan program-program bimbingan manasik haji oleh Kamenag 

Kulonprogo pada KBIH Kabupaten Kulonprogo. 

Kelima, Muadib Nasihuddin, Mahasiswa Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul Penerapan 

Fungsi Kontrol Dalam Manajemen Organisasi Kelompok Bimbingan Ibadah 

Haji (KBIH) Bina Umat Kota Yogyakarta. Penelitian ini membahas tentang 

penerapan fungsi kontrol dalam manajemen organisasi di KBIH Bina Umat 

Kota Yogyakarta, hasil dalam penelitian ini adalah fungsi kontrol dalam 

manajemen yang dilakukan KBIH Bina Umat Kota Yogyakarta dilaksanakan 

dengan baik, dibuktikan dengan pemantauan kegiatan secara rutin yang 

dilaksanakan oleh pihak pengurus.
19

 Perbedaan dengan penelitian ini adalah 

                                                           
18

 Kicky Armayantie, Manajemen Pengawasan Asosasi Penyelenggara Haji Umrah dan In 

Bound Indonesia (ASPHURINDO) Terhadap Travel-Travel Penyelenggara Haji dan Umrah, 

Skripsi, (Jakarta: Tidak diterbitkan, 2016). 
19

 Muadib Nasihuddin, Penerapan Fungsi Kontrol Dalam Manajemen Organisasi 

Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) Bina Umat Kota Yogyakarta, skripsi, (Yogyakarta: 

Tidak diterbitkan, 2008). 
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subyek dan pengumpulan data, peneliti lebih fokus pada manajemen 

pengawasan dalam pelaksanaan program-program bimbingan manasik haji 

oleh Kemenag Kulonprogo pada KBIH yang terdaftar di Kabupaten 

Kulonprogo 

Keenam, jurnal ilmiah solusi yang ditulis oleh Sya`rohi Ma`sum dan 

Masykur H. Mansur dengan judul Efektivitas Bimbingan Manasik Haji Bagi 

Jamaah Calon Haji Karawang yang dilakukan di Kantor Kemeneterian 

Agama Kabupaten Karawang, Kantor Urusan Agama Kecamatan, Kelompok 

Bimbingan Manasik Haji, dan beberapa jamaah calon haji Karawang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung 

serta signifikasinya dalam efektivitas bimbingan manasik haji bagi jamaah 

calon haji Karawang menggunakan metode deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: efektivitas bimbingan manasik haji bagi calon jamaah 

haji Karawang sesuai dengan UU No 13 Tahun 2008, UU No. 34 Tahun 

2009, peraturan pemerintah pengganti UU No.2 Tahun 2009 tentang 

Penyelenggaraan Ibadah Haji serta KMA RI No.396 Tahun 2003 dan KMA 

RI No.371 Tahun 2002 tentang Penyelenggaraan Haji dan Umrah.
20

 

Penelitian yang akan dilakukan di Kemenag Kulonprogo mengenai 

manajemen pengawasan dalam pelaksanaan program-program bimbingan 

manasik hajipada KBIH di Kabupaten Kulonprogo belum ada peneliti yang 

melakukan penelitian mengenai judul skripsi tersebut. 

 

                                                           
20

 Sya`rohi Ma`shum dan Masykur H. Mansur, Efektivitas Bimbingan Manasik Haji Bagi 

Jamaah Calon Haji Karawang (Universitas Singaperbangsa Karawang: Jurnal Ilmiah Solusi Vol. 

1 No.4 Desember 2014, Februari 2015), hlm. 30. 
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G. Kerangka Teori 

1. Tinjauan Tentang Manajemen Pengawasan 

a. Pengertian Manajemen  

Secara etimologis, kata manajemen berasal dari bahasa Inggris, 

management, yang berarti ketatalaksanaan, tata pimpinan, dan 

pengelolaan.
21

 Artinya, manajemen adalah sebagai suatu proses yang 

ditetapkan oleh individu atau kelompok dalam upaya-upaya 

koordinasi untuk mencapai suatu tujuan. 

Sedangkan secara terminologi manajemen adalah sebuah 

proses perencanaan, pengorganisasian, pengaturan terhadap para 

anggota organisasi serta penggunaan sumber-sumber yang ada secara 

tepat untuk meraih tujuan organisasi yang telah di tetapkan.
22

 

 

Beberapa definisi manajemen antara lain : 

1) Harold Koontz dan Cyril O`donnel manajemen adalah usaha 

mencapai suatu tujuan tertentu melalui kegiatan orang lain. Dengan 

demikian manajer mengadakan koordinasi atau sejumlah aktivitas 

orang lain yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, 

penggerakan, dan pengawasan.
23

 

2) G.R Terry manajemen merupakan suatu proses khas yang terdiri 

dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, 

                                                           
21

 M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah  (Jakarta: Kencana Media Group, 

2012), hlm. 11. 
22

 Ibid., hlm. 12. 
23

 Amirullah dan Haris Budiyono, Pengantar Manajemen (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2004), 

hlm. 7. 



15 
 

penggerakan, dan pengendalian yang dilakukan untuk menentukan 

serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditentukan melalui 

pemamfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya.
24

 

3) Robert Kritiner manajemen adalah suatu proses kerja melalui orang 

lain untuk mencapai tujuan organisasi dalam lingkungan yang 

berubah. Proses ini berpusat pada penggunaan yang efektif dan 

efisien terhadap penggunaan sumber daya manusia.
25

 

Berdasarkan pengertian tersebut bahwa manajemen adalah 

serangkaian kegiatan perencanaan, pengorganisasian, 

menggerakan, pengawasan, dan mengembangkan segala upaya 

dalam mengatur dan mendayagunakan sumber daya manusia, 

sarana dan prasarana untuk mencapai tujuan organisasi yang telah 

ditetapkan secara efektif dan efisien. 

b. Pengertian Pengawasan 

Pengawasan berasal dari kata “awas” mendapat awalan 

“peng” dan akhiran “an”, artinya pemilikan dan penjagaan.
26

 

Sebenarnya pengertian pengawasan dari asal kata dasar “awas” 

maknanya mengajak agar seseorang atau beberapa orang dalam 

                                                           
24

 Panglaykim dan Tanzil, Manajemen, Suatu Pengantar (Jakarta, Ghalia Idonesia, 1960), 

hlm.28. 
25

 M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana Media Group, 2012), 

hlm. 12. 
26

 Suriansyah Murhaini, Manajemen Pengawasan Pemerintahan Daerah (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2014), hlm. 1. 
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melakukan suatu kegiatan penuh dengan kehati-hatian, sehingga tidak 

terjadi kesalahan dan kekeliruan.
27

 

Istilah pengawasan dalam bahasa indonesia asal katanya 

“awas”, sedangkan dalam bahasa Inggris disebut Controlling yang 

diterjemahkan dengan istilah pengawasan dan pengendalian, sehingga 

istilah controlling lebih luas artinya dari pada pengawasan. Akan 

tetapi, dikalangan ahli atau sarjana telah disamakan pengertian 

“controlling” ini dengan pengawasan. Jadi pengawasan adalah 

termasuk pengendalian.
28

 

Menurut Weihrich dan Koontz pengawasan adalah salah satu 

fungsi manajemen yang mengukur dan melakukan koreksi atas kinerja 

atau upaya yang sedang dilakukan dalam rangka meyakinkan atau 

memastikan tercapainya tujuan dan rencana yang telah ditetapkan
29

. 

Sejauh mana implementasi aktivitas atau program sesuai dengan 

rencana yang merupakan rujukan dalam mengawasi pelaksanaan 

kegiatan.
30

 

Menurut George R. Terry pengawasan adalah untuk 

menentukan apa yang telah dicapai, mengevaluasinya, dan 

                                                           
27

 Makmur, Efektifitas Kebijakan Kelembagaan Pengawasan (Bandung: Refika Aditama, 

2011), hlm. 175. 
28 https://ui.academia.edu/KemalRidla, di akses rabu pukul 19,30 Wib, 6 Desember 2017. 
29

 Nur Aedi, Pengawasan Pendidikan, ed. 1, cet. 1 (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2014), 

hlm.2. 
30

 Ibid., hlm.4. 
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menerapkan tindakan perbaikan jika diperlukan, serta untuk 

memastikan hasil apakah sesuai dengan yang telah direncanakan.
31

 

Menurut Henry Fayol pengawasan terdiri dari memverifikasi 

apakah segala sesuatu yang terjadi sesuai dengan rencana yang 

diadopsi, intruksi yang dikeluarkan dan prinsip-prinsip yang 

diterapkan serta memiliki objek untuk menunjukkan kelemahan dan 

kesalahan dalam rangka reaktivitasnya dan mencegah penyelewengan, 

yang beroperasi dalam segala tindakan masyarakat.
32

 

Menurut Robert J. Mocker dikutip oleh Usman Efendi dalam 

bukunya yang berjudul Asas Manajemen, mendefinisikan tentang 

manajemen pengawasan adalah suatu usaha sistematik untuk 

menetapkan standar pelaksanaan dengan tujuan-tujuan perencanaan, 

merancang sistem informasi umpan balik, membandingkan kegiatan 

nyata dengan standar yang telah ditetapkan sebelumnya, menentukan 

dan mengukur penyimpangan-penyimpangan serta mengambil 

tindakan koreksi untuk mengefektifkan dan mengefesiensikan sumber 

daya perusahaan agar tujuan perusahaan dapat dicapai. 

Berdasarkan dari definisi tersebut peneliti menyimpulkan 

bahwa manajemen pengawasan adalah mengukur kinerja bawahan 

dengan menetapkan standar-standar agar suatu kegiatan dalam 

organisasi dapat berjalan sesuai dengan yang telah direncanakan, 

                                                           
31

 M. Manullang, Dasar-Dasar Manajemen (Yogyakarta: University Gadjah Mada), hlm. 

173. 
32

 Ike Kusdyah Rachmawati, Manajemen Konsep Dasar dan Pengantar Teori, ed. 1, cet. 1 

(Malang: Universitas Muhammadiyah 2003), hlm. 78. 
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sesuai dengan tujuan tersebut, sehingga tidak terjadi penyelewengan 

dalam organisasi. 

c. Tahap-Tahap Dalam Proses Pengawasan 

Menurut Robert J. Mocker dikutip oleh Usman Efendi dalam 

bukunya yang berjudul Asas Manajemen, mendefinisikan tentang 

manajemen pengawasan adalah suatu usaha sistematik untuk menetapkan 

standar pelaksanaan dengan tujuan-tujuan perencanaan, merancang 

sistem informasi umpan balik, membandingkan kegiatan nyata dengan 

standar yang telah ditetapkan sebelumnya, menentukan dan mengukur 

penyimpangan-penyimpangan serta mengambil tindakan koreksi untuk 

mengefektifkan dan mengefesiensikan sumber daya perusahaan agar 

tujuan perusahaan dapat dicapai. 

Tahap-tahap dalam proses pengawasan adalah: 

1. Penetapan Standar Pelaksanaan 

Pemimpin harus menetapkan standar atau alat-alat pengukur. 

Standar mengandung arti sebagai suatu satuan pengukuran yang dapat 

digunakan sebagai patokan untuk penilaian hasil-hasil tujuan, sasaran, 

kuota, dan target pelaksanaan dapat digunakan sebagai standar.
33

 

Pengukuran kinerja dengan membandingkan hendaknya berdasarkan 

pandangan kedepan, dengan pandangan kedepan berati jika ada 

penyimpangan, maka penyimpangan ini dapat diperbaiki didalam 

pelaksanaan nanti. 

                                                           
33

 Usman Effendi, Asas Manajemen, ed. 2, cet. 1 (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hlm. 211-

213. 
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2. Penentuan Pengukuran Pelaksanaan Kegiatan 

Menentukan pengukuran dan pelaksanaan kegiatan 

berdasarkan periode waktu berapa kali maksudnya mengukur 

kegiatannya setiap jam, setiap hari, setiap minggu, setiap bulan, dan 

setiap tahun. Dan dalam bentuk apa pengukuran akan dilakukan 

apakah tertulis, inspeksi visual, melalui telepon. Siapa yang akan 

terlibat apakah manajer atau staf departemen? Pengukuran ini mudah 

dilaksanakan dan tidak mahal serta dapat diterangkan kepada 

karyawan.
34

 Alat pengukuran bagi hasil pekerjaan karyawan, pada 

umumnya terdapat baik pada rencana keseluruhan maupun rencana-

rencana pada bagian. Dengan kata lain, dalam rencana itulah pada 

umumnya terdapat standar bagi pelaksanaan pekerjaan.
35

 Agar alat 

penilaian itu diketahui benar oleh bawahan, maka alat penilai itu harus 

harus dikemukakan, dan dijelaskan kepadanya agar bawahan 

mengetahui apa yang harus dicapainya. 

3. Pengukuran Pelaksanaan Kegiatan 

Fase ini dalam proses pengawasan adalah menilai atau 

evaluasi. Dengan menilai, dimaksudkan membandingkan hasil 

pekerjaan bawahan (actual result) dengan alat pengukur yang sudah 

ditentukan. Dengan demikian jelas untuk dapat melaksanakan tugas 

ini dua hal harus tersedia, yaitu: standar atau alat pengukur standar 

                                                           
34

  Amirullah Haris Budiyono, Pengantar Manajemen, ed 2.cet. 1  (Yogyakarta: Graha Ilmu 

2004), hlm. 304. 
35

 Usman Effendi, Asas Manajemen, ed. 2, cet. 1 (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hlm. 211-

213. 
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atau alat pengukur dan actual result hasil pekerjaan bawahan.
36

 Hal 

ini merupakan keputusan manajer untuk mengoreksi kinerja 

sesungguhnya, dengan memberikan laporan dari bawahan keatasan  

secara lisan maupun tulisan setelah itu manajer bisa membandingkan 

hasil pekerjaan bawahan yang senyatanya dengan standar sehingga 

dengan perbandingan itu dapat dipastikan terjadi tidaknya 

penyimpangan.  

Pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab adalah haruskah 

diambil tindakan perbaikan yang segera atau tindakan perbaikan 

mendasar? Tindakan perbaikan mendasar menanyakan bagaimana dan 

mengapa kinerja telah menyimpang dan kemudian melangkah untuk 

mengoreksi sumber ketimpangan itu. Penyimpangan-penyimpangan 

yang terjadi mungkin saja disebabkan oleh standar kinerja yang tidak 

realistis. Artinya tujuan ini barangkali terlampau tinggi atau terlampau 

rendah. Dengan pengawasan yang dilakukan ini dapat memastikan 

terjadi atau tidaknya penyimpangan. 

4. Membandingkan Pelaksanaan Dengan Standar dan Analisis 

Penyimpangan. 

Perbandingan pelaksanaan dengan standar dan analisis 

penyimpangan, maksudnya adalah perbandingan pelaksanaan nyata 

dengan pelaksanaan yang direncanakan dan hasil ini memungkinkan 

terdapat penyimpangan-penyimpangan dan pembuat keputusanlah 

                                                           
36

 Ibid., hlm. 311-312 
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yang mengidentifikasi penyebab-penyebab terjadi penyimpangan 

(deviasi) 

5. Pengambilan Tindakan Koreksi Bila Diperlukan 

Fase terakhir ini hanya dilaksanakan, bila pada fase 

sebelumnya dipastikan jika telah terjadi penyimpangan. Dengan 

tindakan perbaikan diartikan, tindakan yang diambil untuk 

menyesuaikan hasil pekerjaan nyata yang menyimpang agar sesuai 

dengan standar atau rencana yang telah ditentukan sebelumnya. untuk 

dapat melaksanakan tindakan perbaikan, maka pertama-tama haruslah 

dianalisis apa yang menyebabkan terjadinya perbedaan itu. Dan harus 

diketahui lebih dahulu yang menyebabkan terjadinya perbedaan. 

Menurut Kadarman proses manajemen pengawasan terdiri 

dari.
37

 

1. Penetapan standar pelaksanaan 

Perencanaan merupakan tolak ukur untuk merancang pengawasan, 

maka secara logis hal ini berarti bahwa langkan pertama dalam 

proses pengawasan  adalah menyusun rencana. 

2. Mengukur kinerja 

Langkah kedua dalam pengawasan adalah mengukur atau 

mengevaluasi kinerja yang dicapai terhadap standar yang telah 

ditetapkan. 
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 Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen, ed.1, cet.9 

(Jakarta: Perpustakaan Nasional, 2015), hlm. 97. 
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Sedangkan menurut G.R Terry proses pengawasan terbagi 

dalam empat tahapan 

1. Menentukan standar atau dasar bagi pengawasan 

2. Pengkur pelaksanaan membandingkan pelaksanaan dengan 

standar dan akan terdapat temuan perbedaan 

3. Memperbaiki tindakan dengan cara-cara yang tepat. 

Berdasarkan dari definisi tersebut peneliti 

menyimpulkan bahwa manajemen pengawasan adalah 

mengukur kinerja bawahan dengan menetapkan standar-standar 

pelaksanaan, penentuan pengukuran, pengukuran pelaksanaan 

kegiatan, membandingkan pelaksanaan dengan standar dan 

analisa penyimpangan, serta mengambil tindakan koreksi, agar 

suatu kegiatan dalam organisasi dapat berjalan sesuai dengan 

tujuan rencana, sehingga tidak terjadi penyelewengan dan 

kesenjangan dalam organisasi. 

d. Jenis-Jenis Pengawasan 

1) Pengawasan Langsung 

Dalam pengawasan langsung dapatdilakukan dengan 

peninjauan pribadi yaitu inspeksi dengan jalan meninjau secara 

pribadi sehingga dapat dilihat sendiri pelaksanaan pekerjaan. Ini 

merupakan tugas atasan kepada bawahannya dalam aktivitasnya, ada 

yang berpendapat bahwa cara inilah yang terbaik, karena melakukan 

kontak langsung antara atasan dan bawahan dapat dipererat serta, 
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kesukaran dalam praktik dapat dilihat langsung dan tidak dapat 

dikacaukan oleh pendapat bawahan sebagaimana terselit dengan 

menerima laporan tertulis. 

2) Pengawasan Tidak Langsung 

Pengawasan tidak langsung adalah pengawasan yang 

dilakukan oleh atasan kepada bawahan dengan jarak jauh. 

Pengawasan ini dilakukan melalui laporan yang disampaikan oleh 

para bawahan. 

e. Tinjauan Tentang Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) 

Haji adalah sengaja berkungjung ke Baitullah Al-Harram 

(Ka`bah) di Mekah Al-Mukarromah untuk melakukan amalan yang telah 

diatur dan ditetapkan oleh Allah sebagai ibadah dan persembahan dari 

hamba kepada Tuhan yang berupa wukuf, tawaf, sa`i, dan amalan-amalan 

lainnya pada masa dan tempat tertentu.
38

 Dalam Undang-Undang No 13 

Tahun 2008 dijelaskan bahwa dalam rangka pembinaan ibadah haji, 

masyarakat dapat memberikan bimbingan ibadah haji, baik secara 

perseorangan maupun secara kelompok.
39

 Kelompok Bimbingan Ibadah 

Haji (KBIH) merupakan lembaga sosial keagamaan yang telah mendapat 

izin Kementerian Agama untuk melaksanakan bimbingan kepada calon 

jamaah haji.
40
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Bimbingan kepada calon jamaah haji sangat penting dilakukan, 

baik yang dilakukan oleh Pemerintah maupun oleh pihak KBIH. Melihat 

dari kondisi serta profil calon jamaah haji yang beragam-ragam, sebagian 

calon jamaah haji berasal dari perdesaan, kurangnya pemahaman agama, 

kurangnya pendidikan, faktor usia, membuat calon jamaah haji sulit 

untuk melaksanakan rangkai haji ditanah suci. Dengan adanya bimbingan 

ibadah haji yang dilakukan sebelum keberangkatan, akan membantu 

calon jamaah haji dalam melaksanakan proses rangkaian haji di Tanah 

Suci, dan calon jamaah haji mengerjakan berdasarkan ilmu pengetahuan 

serta pengalaman yang mereka dapatkan selama bimbingan di tanah air. 

 

H. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini termasuk kedalam penelitian lapangan yakni 

penelitian ini dilaksanakan di lingkungan tertentu untuk melaksanakan 

pengamatan dan pengumpulan data yang dibutuhkan. Penelitian ini 

dilaksanakan di Kementerian Agama Kabupaten Kulonprogo, metode ini 

menggunakan metode kualitatif. 

 Ditinjau dari sifatnya, penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu 

penelitian yang bertujuan menggambarkan secara sistematis dan akurat 

fakta serta karakteristik mengenai bidang tertentu. Dalam hal ini berkaitan 

dengan manajemen pengawasan pada KBIH. Dalam penulisan ini peneliti 
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tidak menipulasi atau memberikan perlakuan perlakuan tertentu terhadap 

obyek penelitian, semua kegiatan atau peristiwa berjalan apa adanya.
41

 

2. Subyek dan Obyek Penelitian 

  Subyek dan obyek dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Subyek penelitian merupakan sasaran yang diteliti sebagai sumber 

informasi. Subyek penelitian ini adalah pimpinan Kasi PHU 

Kementerian Agama Kabupaten Kulonprogo, beberapa staf staf, serta 

pembimbing KBIH yang ada di Kabupaten Kulonprogo. 

b. Obyek penelitian yang akan dikaji dalam pelaksanaan penelitian 

Manajemen Pengawasan Dalam Pelaksanaan Program Bimbingan 

Manasik Haji oleh Kemenag Pada KBIH yang ada di Kabupaten 

Kulonprogo. dengan mengkaji standarisasi pengawasan program-

program pelaksanaan bimbingan manasik haji oleh Kemenag pada 

KBIH yang terdaftar di Kabupaten Kulonprogo. 

3. Metode Pengumpulan Data 

a. Wawancara (Interview) 

Wawancara digunakan untuk memperoleh informasi dengan 

bertanya langsung kepada informan. Jenis interview yang digunakan 

adalah interview semi structured, yaitu menanyakan serangkaian 

pertanyaan yang sudah terstruktur, kemudian satu persatu diperdalam 

untuk mengecek pertanyaan lebih lanjut.
42

 Pihak-pihak yang akan 
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diwawancarai adalah pimpinan, staf, pembimbing, dan KBIH yang 

terdaftar di Kabupaten Kulonprogo. 

b. Observasi 

Observasi dilaksanakan dengan cara peneliti datang langsung 

ketempat penelitian yaitu Kemenag Kabupaten Kulonprogo, peneliti 

akan mencatat jika ada hal-hal yang penting yang perlu dicatat. Dalam 

proses observasi ini peneliti menggunakan cara observasi non 

partisipatif, yakni dalam pengamatan, peneliti tidak melibatkan diri 

dengan subyek yang diteliti, namun menyatakan terus terang kepada 

sumber data, bahwa peneliti sedang melakukan penelitian. sehingga 

peneliti memperoleh informasi tentang manajemen pengawasan dalam 

pelaksanaan program bimbingan manasik haji oleh Kemenag 

Kulonprogo pada KBIH yang terdaftar di Kabupaten Kulonprogo. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlaku. 

Dokumen biasa berbentuk tulisan, gambar, atau karya monumental dari 

seseorang.
43

 Dokumentasi bertujuan untuk mencari data berupa catatan, 

foto-foto, dan dokumentasi lainnya yang berkaitan dengan penelitian 

yang peneliti laksanakan. 

4. Metode Analisa Data 

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
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dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, 

menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan mana yang akan 

dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 

sendiri maupun orang lain.
44

 

Menurut Miles dan Huberman yang dikutip oleh M. Djunaidi 

Ghony & Fauzan Almanshur menyatakan bahwa analisis data kualitatif 

menggunakan kata-kata yang selalu disusun dalam sebuah teks yang 

diperluas atau yang dideskripsikan Analisis data meliputi:
45

 

a. Koleksi Data (Data Colection) 

Koleksi data adalah pengumpulan data yang dilakukan peneliti 

untuk memudahkan peneliti dalam menganalisis dan mengola data 

tersebut. Pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara, 

observasi, dan dokumentasi yang dapat mendukung penelitian ini.
46

 

b. Reduksi Data ( Data Reduction) 

Pada tahap reduksi, data dan informasi diolah untuk 

menelaah keseluruhan data dari catatan lapangan. Telaah ini dilakukan 

dengan menemukan hal-hal penting dan membuang yang tidak perlu. 

Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data.
47
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c. Pengajian Data (Data Display) 

Pada tahap display dilakukan kegiatan pengajian data secara 

sistematis, terorganisasi, tersusun dalam pola hubungan sehingga akan 

lebih mudah dipahami, penyajian data dalam bentuk teks dan bersifat 

naratif. Maka berdasarkan kesimpulan inilah data tersebut akan diberi 

makna yang relevan dengan penelitian. 

d. Proses Menarik Kesimpulan (Conclusion Drawing) 

Penelitian ini mulai mencari arti benda-benda, mencatat 

keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang 

mungkin alur sebab akibat dan proposisi. Data yang telah terfokuskan 

dan menjadi data yang matang tersebut diusahakan untuk mengambil 

kesimpulan dari penelitian ini. Jika dirasa data masih kurang dalam 

penarikan kesimpulan maka, peneliti akan melakukan pencarian data 

kembali sehingga penarikan kesimpulan dapat dilakukan. 

5. Teknik Pengecekan Keabsahan Data 

Teknik untuk pengecekan keabsahan data yang peneliti gunakan 

dalam penelitian ini adalah triangulasi. Triangulasi merupakan pengecekan 

data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan waktu.
48

 Jenis 

triangulasi terdiri dari triangulasi sumber data yaitu dengan mencari data 

dari sumber yang beragam yang masih terkait satu sama lain. Selanjutnya 

triangulasi metode yaitu mencari data dengan cara beragam.
49

 Dalam 
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KASI PHU 

 

penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengecekan keabsahan data 

adalah triangulasi sumber data dan triangulasi metode data. 

Gambar 1.1  

Triangulasi Sumber Data Pengumpulan Data 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar1.2 

 Triangulasi Metode Pengumpulan Data 
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I. Sistematika Pembahasan 

Secara garis besar pembahasan dalam skripsi ini terbagi menjadi tiga 

bagian yaitu pendahuluan, pembahasan, dan penutup. Setiap bagian terdiri 

dari beberapa bab, yang masing-masing memuat sub-sub bab yang meliputi 

Bab I, Bab II, Bab III, Bab IV. 

BAB I, adalah pendahuluan yang berisi tentang penegasan judul yang 

bertujuan untuk menghindari kesalah pahaman penafsiran. Dan dilanjutkan 

dengan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II, adalah berisi tentang Kondisi umum, letak geografis Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Kulonprogo, struktur kepengurusan, visi  

misi, tujuan dan sasaran, potensi dan permasalahan. 

BAB III, merupakan hasil penelitian dalam bab ini akan dipaparkan 

temuan data dari hasil penelitian terkait manajemen pengawasan yang 

dilakukan oleh Kemenag Kulonprogo pada KBIH yang terdaftar di 

Kabupaten Kulonprogo yang diperoleh dari lapangan yang diuraikan dan 

dianalisis secara deskriptif kualitatif kemudian ditarik sebuah kesimpulan. 

BAB IV, bab penutup yang berisi tentang kesimpulan yang 

merupakan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang dirumuskan dalam 

rumusan masalah sekaligus juga berisi saran-saran yang didasarkan pada hasil 

penelitian sehingga diharapkan dapat bermanfaat bagi kemajuan lembaga 

tempat penelitian secara khusus dan organisasi yang lain secara umum. 



 

 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan, 

bahwa proses manajemen pengawasan yang dilakukan oleh Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Kulonprogo yang meliputi dari penetapan 

standar pelaksanaan, penentuan pengukuran pelaksanaan kegiatan, pengukuran 

pelaksanaan kegiatan, pembandingan pelaksanaan dengan standar dan analisa 

penyimpangan, dan pengambilan tindakan koreksi bila diperlukan, sudah 

terlaksana cukup baik, karena dalam pelaksanaan bimbingan manasik haji yang 

dilaksanakan oleh KBIH yang ada di Kabupaten Kulonprogo tidak ada 

penyimpangan dan penyelewengan dalam pelaksanaan bimbingan manasik 

antara rencana dan realisasi.  

 

B. Saran 

Adapun saran dari hasil temuan penelitian ini adalah: 

1. Kepada Kantor Kementerian Agama (Kemenag) Kabupaten Kulonprogo 

Selalu meningkatkan proses manajemen pengawasan khususnya dalam 

program bimbingan manasik haji meskipun tidak ada kendala atau 

kesenjangan dalam pelaksanaan manasik yang dilaksanakan oleh KBIH 

yang ada di Kulonprogo. 

2. Kepada Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) yang terdaftar di 

Kabupaten Kulonprogo hendaknya memiliki websibe masing-masing, 
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sehingga calon jamaah haji yang mau mendaftar bimbingan manasik haji, 

tidak sulit dalam mencari alamat sekretariat, dan informasi-informasi baru 

mudah didapatkan oleh calon jamaah haji, tanpa harus datang ke sekretariat 

KBIH masing-masing.  

3. KBIH Muslimat NU yang dalam pelaksanaan bimbingan manasik haji agar 

segera menyediakan fasilitas dalam pelaksanaan bimbingan, agar calon 

jamaah merasa aman dalam mengikuti kegiatan manasik. Dan  

4. KBIH Multazam seharusnya membuka sekretariat setiap hari kerja, 

sehingga calon jamaah haji yang melakukan pendaftaran manasik tidak 

memnunggu terlalu lama, disebabkan jarak sekretariat dengan rumah calon 

jamaah haji lumayan jauh. 

5. Kepada bagi peneliti selanjutnya dapat menjadikan hasil penelitian ini untuk 

ditindak lanjuti dalam kajian yang lebih mendalam dalam pengawasan, 

sehingga dapat menambah serta memperkaya khazanah intelektual dalam 

kajian manajemen dakwah.  



 
90 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abdullah, Ma`ruf, Manajemen Berbasis Syariah, Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 

2013. 

 

Achmad, Subianto, Menata Kembali Manajemen HajiIindonesia, Jakarta: Pustaka 

Nasional RI, Katalok Dalam Terbitan, 2016. 

 

Aedi, Nur, Pengawasan Pendidikan, ed. 1, cet 1, Jakarta: Rajagrafindo Persada, 

2014. 

 

Almanshur, Fauzan, Metodologi Penelitian Kualitatif,  Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2012. 

 

Amirullah dan Budiyono, Haris, Pengantar Manajemen, Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2004. 

 

Armayantie, Kicky, “Manajemen Pengawasan Asosasi Penyelenggara Haji 

Umrah dan In Bound Indonesia (ASPHURINDO) Terhadap Travel-Travel 

Penyelenggara Haji dan Umrah”. Skripsi (Jakarta: Tidak diterbitkan, 

2016.) 

 

Departemen Agama RI. Al-Qur`an dan Terjemahannya. 

 

Direktur Jenderal Penyelenggaraan  Haji dan Umrah, Buku Pintar 

Penyelenggaraan Ibadah Haji, Jakarta: 2012. 

 

Dimjati, Manullang, Muhamad, Dasar Dasar Manajemen, Yogyakarta: 

University Gadjah Mada,2010. 

 

Djimyati, Djamaluddin, Panduan Ibadah Haji dan Umrah Lengkap Disertai 

Rahasia dan Hikmahnya, Solo, Era Adicitra Intermedia, 2011. 

 

Effendi, Usman, Asas Manajemen,ed.2, cet.1, Jakarta: Rajawali Press, 2014. 

 

Hanafi, Mamduh M, Manajemen, Yogyakarta: UMP AMP YKPN, 2003. 

 

Keputusan Dirjen PHU No.D/799 Tahun 2013, Pedoman Operasional Kelompok 

Bimbingan, Jakarta: Pelaksanaan Haji dan Umrah, 2013. 

 

Kunto, Suharsimi Ari, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 

Jakarta:Bima Aksara,1989. 

 



 
91 

 

 

Munir, M.  dan Ilahi, Wahyu, Manajemen Dakwah, Jakarta: Kencana Media 

Group, 2012. 

 

Makmur, Efektifitas Kebijakan Kelembagaan Pengawasan, Bandung: 

Refika Aditama, 2011. 

 

Narti, Kurniawati, “ Manajemen Controlling Kantor Kementerian Agama pada 

KBIH Kota Yogyakarta”, Skripsi (Tidak Diterbitkan), (Yogyakarta: Jurusan 

Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN Sunan 

Kalijaga, 2016). Nasihuddin, Muadib Penerapan Fungsi Kontrol Dalam 

Manajemen Organisasi Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) Bina 

Umat Kota Yogyakarta, skripsi (Yogyakarta: Tidak diterbitkan, 2008). 

 

Nasihuddin, Muadib Penerapan Fungsi Kontrol Dalam Manajemen Organisasi 

Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) Bina Umat Kota Yogyakarta, 

skripsi (Yogyakarta: Tidak diterbitkan, 2008). 

 

Ofik Fikrurosyadi, “ Pengawasan Kegiatan Bimbingan Manasik Haji Pada KBIH 

Nurul Hikmah.”Skripsi (Tidak Diterbitkan), (Jakarta: Jurusan Manajemen 

Dakwah, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah), 

2014. 

 

Panglaykim dan Tanzil, Manajemen, Suatu Pengantar, Jakarta, Ghalia Idonesia, 

1960. 

 

Rachmawati, Ike Kusdyah, Manajemen Konsep Dasar dan Pengantar Teori, ed.1 

cet. 1, Malang: Universitas Muhammadiyah, 2003. 

 

Satori, Djaman dan Komarian, Aan, Metode Penelitian Kuantitatif, Bandung: 

Alfabeta, 2009. 

 

Achmad, Subianto,Menata Kembali Manajemen Haji Iindonesia Jakarta: 

Pustaka Nasional RI, Katalog Dalam Terbitan, 2016. 

 

 

Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Bandung: Alfabeta, 2014. 

 

Sule, Ernie Tisnawati dan Saefullah, Kurniawan, Pengantar Manajemen,ed.1 

cet.9, Jakarta: Perpustakaan Nasional, 2015. 

 

Sukarna, Dasar-Dasar Manajemen, Bandung: Mandar Maju, 2011. 

 

Sukmadinata, Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: UPI & 

UPT Remaja Rosda Karya, 2005. 

 



 
92 

 

 

Supriyana, Dadang, dan Syilvana, Andi, Manajemen, Tangerang Selatan: 

Universitas Terbuka, 2014. 

 

Suriansyah, Murhaini. Manajemen Pengawasan Pemerintahan Daerah. 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014. 

Sya`rohi Ma`shum dan Masykur H. Mansur, Efektivitas Bimbingan Manasik Haji 

Bagi Jamaah Calon Haji Karawang,Universitas Singaperbangsa Karawang: 

Jurnal Ilmiah Solusi Vol. 1 No.4 Desember 2014, Februari, 2015. 

 

Ulwati, Nuri, “ Manajemen Pengawasan Sumber Daya Manusia Rumah Yatim di 

Bandar Lampung”. Skripsi Lampung: Tidak diterbitkan, 2017. 

 

Undang Undang Nomor 13 Tahun 2008. 

 

Wibowo, Manajemen Perubahan, ed 3, cet, 5, Jakarta: Rajawali Pers, 2016. 

 

Widyarini, Manajemen Kelompok Bimbingan Ibadah Haji,Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga: Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam Vol. VII, No,2, 

Juni, 2013. 

 

Web  
https://ui.academia.edu/KemalRidla, di akses Rabu, 6, Desember, 2017. 

 



 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 

 

A. Identitas Diri 

 

Nama : Indel 

 

Tempat / Tgl.Lahir : Kampung Dalam, 04 Januari 1993 

Jenis kelamin : Laki-Laki 

Alamat : Jorong Kampung Dalam Tengah, Kecamatan 

Danau Kembar, Kabupaten Solok, Provinsi 

Sumatera Barat 

Agama : Islam 

 

Nama Ayah : Sarbaini 

 

Nama Ibu : Nurdiati 

 

No. Telp : 0823-2427-6698 

Email : indeluinsuka@gmail.com 

 

B. Riwayat Pendidikan 

Pendidikan Formal 

1. Sekolah Dasar Negeri (SDN) 07 Kampung Dalam 

 

2. Madrasah Tsaniwiyah Negeri (MTsN) Koto Baru Solok 

 

3. Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Koto Baru Solok 

 

4. Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta 



 

 

C. Prestasi 

 

1. Juara 1 Lomba MTQ Tingkat Se Kabupaten 

 

2. Juara 1 Lomba MSQ Tingkat Se Kabupaten 

 

3. Juara 2 Lomba Bintang Qasidah Tingkat Se Kabupaten 

 

4. Juara 1 Lomba Asmaul Husna Tingkat Kecamatan 

 

 
 

D. Pengalaman Organisasi 

 

1. Korps Dakwah Islamiyah Sunan Kalijaga (KORDISKA) 

 

2. Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) 



LAMPIRAN 
 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Kulonprogo 

 

 

 

  



Bersama Bapak KASI PHU Kemenag Kulonprogo 

 

 

 

 

  



Bersama Bapak Kusnanto Selaku pendiri KBIH Multazam Kulonprogo 

 

 

 

 



Bersama Ibu Mien selaku pendiri KBIH Muslimat NU Kulonprogo 

 

 

 



Bersama Ibu Suyati Selaku sekretaris KBIH Aisyah Kulonprogo 

 

 

 

  



Bersama Bapak Agung Kemenag 

 

 



 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

Kepada: Pimpinan Kemenag Kulonprogo Bagian PHU 

 

1. Bagaiman proses pengawasan yang dilakukan Kemenag? 

2. Bagaimana standar pelaksanaan yang diterapkan dalam melakukan 

pengawasan pada KBIH Kulonprogo? 

a. Bagaimana pengawasan yang dilakukan Kemenag pada program 

manasik yang dilaksanakanoleh KBIH? 

b. Bagaimana bentuk pembinaan kepada pembimbing KBIH? 

c. bagaimana penjalinan hubungan serta penyelenggaraan komunikasi 

antara Kemenag dan KBIH? 

3. Bagaimana penentuan pengukuran pengawasan Kemenag dalam 

pelaksanaan bimbingan di KBIH? 

4. Bagimana bentuk pengawasan Kemenag dalam pelaksanaan kegiatan 

manasik di KBIH? 

a. Bagaimana pengawan langsung dan tidak langsung yang dilakukan 

kemenag pada pelaksanaan bimbingan manasik pada KBIH? 

b. Bagaimana anggaran dana BPH yang diminta KBIH pada jamaah? 

5. Apa terdapat penyimpangan dalam melaksanakan program manasik yang 

dilakukan KBIH? 

a. Bagaimana sanksi yang dilakukan Kemenag jika didapati KBH yang 

melanggar regulasi pemerintah? 

  



 
 

 

PEDOMAN WANCARA 

Kepada: pembimbing calon jamaah haji 

 

1. Bagaimana pengawasan yang dilakukan Kemenag pada KBIH? 

2. Bagaimana standar pelaksanaanya? 

3. Siapa saja yang mengawasi KBIH dalam pelaksanaannya? 

4. Apa Kemenag pernah menghadiri bimbingan manasik haji ketika KBIH 

melaksanakan? 

5. Bagaimana pengawasan Kemenag pada KBIH ketika program bimbingan 

manasik yang belum dilaksanakan? 

6. Apakah Kemenag ikut serta atau menghadiri dalam pelaksanaan 

bimbingan manasik haji yang dilaksanakan oleh pihak KBIH? 

7. Apakah kemenag selalu mengadakan evaluasi anggaran dana BPH? 

8.  
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I(epada
Yth. Gubelnur Perr":r'i ri r .,,

c.q l(epala ilaclan I(ESil/"t..,
Propinsi D;ielah Isti: i i,-,r,

Jln. Jender.rl Sudirm.rl i.i,r .

Di Yogyal<arta

Assolarn rr'rrfrri/<unr 14,' ;'. 1 ;' l,

Disampril<.'rr d.:ngrn ir,, :,

Dalovah dan I(omur-rihasi ili, ,

Nama

NIMi.lLrrtrsan/T.r.

Sentester

Jenis Kelamrn

Tempat/Tanggal i-ahii

Lokasi Peneiitian

\ Iet,,,r-' Pt'ncliti.,,_

WalttLi l)enelitiar,

Per-r-rbirnbing

J lrclr-r i

rva terl<ait dengan penulisan skripsi
rr I(alijaga Yogyakarta beril<ut ini:

I ndel

1 4240004t MD / T.A.20 17 t2018

\zII ( Tuiuh )

I.ak i-lak i

I(ampung Dalam 4 Januari i 993

l(ementerian Agama Kul onprogo

I(r-r:rlitatii

i8 l)esember 2017 - 18 Pebmari 2018

Drs. Mokh. Nazili, MPd

mahasiswa Fakultas
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PENCAWASAN DALAM
PROGRAM BIMBINGAN

\,IANASIK HAJI OLEH KEIVIENTERIAN AGAMA
KL]LONPROGO PADA KELOMPOK BIMBINGAN
II}ADAH HAJI ( KBIH ) DI KABUPATEN
I(ULONPROGO TAHUN 2017

Kami rnohorl agar maltasi.srri, rer':ri'llut diberikan ijin untuk melakukan riset dan pengumpulan
data' Sebagai bahan pcllirri;.,ire r i, l<ami sampaikan desain penelitian dimaksudseblgaimana
terlampir.

Demikiar-r, alas izin darr l<ci;,

Assalom u'o I oil<um W i.. \\, i,

n'r;, 'jaudara l<ami sampaikan terimakasih

sRiLlfm
\$l*ttil

a.n Dekan.

Dekan Bidang Akademik
embangan Lembaga
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Memperhatikan

Mengingat

Diizinkan kepada
NIM / NIP
PT/Instansi
Keperluan
JuduUTema

Lokasi

Waktu

PEMERINTAH KABUPATEN KULON PROGO
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU

unit 1: Jl. Perwakilan, wates, Kulon progo Telp.(0274)77szog Kode pos 55611
unit 2: Jl. KHA Dahtan, wates, Kuton progo teip.iozziy 7i,4402 Kode pos 55611

website: dpmpt.kulonprogokab.go.id Email : dpmpt@kutonprogokab.go.id

SURAT KETERANGAN / IZIN
Nomor : 07 0.2 l0t0LBlXW20t7

Surat dari Badan Kesbangpol DIY Nommo r: 07 4lll3l2/I(esbangpoV20l7, Tanggal: l9 Desembe r 2Ol7 ,Perihal: Izin Penelitian

l. Keputusan Menteri Dllam Negeri Nomor 6l Tahun 1983 tentang pedoman penyelenggaraan
Pelaksanaan Penelitian dan pengembangan di Lingkungan Departemen ialam Negeri;

2. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nornor l8 rah* ZOOg tentang-pedoman pelayanan
Perizinan, Rekomehdasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pengembangan, pingkajian dan Studi
Lapaggan di Daerah Istimewa yogyakarta;

3. Perafirpan Daerah Kabupaten Kulon Progo Nomor : 14 Tahun 2016 tentang pembentukan Dan
Susunin Peamgkat Daerah;

4. ?eraturan Bupati Kulor ?rogo Nomor : l2l Tahun 2016 tentang Standar pelayanan pada Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu..

INDEL
14240004
UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
IZIN PENELITIAN
MANAJEMEN PENGAWASAN DALAM PELAKSANAAN PROGRAM
BIMBINGAN MANASIK HAJI OLEH KEMENTERIAN AGAMA KULON PROGO
PADA KELOMPOK BIMBINGAN IBADAH HAJI (KBITD KABUPATEN KULON
PROGO TAHUN 2017
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA WATES KABUPATEN KULON PROGO

19 Desember 2017 sld 19 Februari 2018

RPADU

1.

2.
J.

4.

5.
6.
7.

Terlebih dahulu menemuilmelaporkan.diri kepada Pejabat Pemerintah setempat untuk mendapat petunjuk seperlunya.wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketlnruan yang berlaku.
wajib menyerahkan hasil Penelitian/Riset kepada Bupati rutir rrogo c.q. Kepala Dinas penanaman Modal dan pelayanan
Terpadu Kabupaten Kulon progo
Izin.ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan pemerintah dan hanya diperlukauuntuk kepentingan ikniatr.
Apabilaterjadi hal-hal yang tidak diinginkan menjadi tanggung jawab sepenuhnya peneliti
surat.izin.ini dapat diajukan untuk mendapat perpanjangii uiia aipertutan.

Surat izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktuipa-uiti tid'at< dipenuiri ketentuan-ketentuan tersebut di atas.

Ditetapkan di :Wates
Pada Tanggal : 20 Desember 2017

KEPALA
DINAS PENANAMAN MODAL

Tembusan kepada Yth. :
l. Bupati Kulon Progo (Sebagai Laporan)
2. Kepala Bappeda Kabupaten Kulon progo
3. Kepala Kesbangpol Kabupaten Kulon Frogo
4. Kepala Kantor Kementerian Agama WateiKabupaten Kulon progo
5. Yangbersangkutan
6. tusip

DAN PELAYAN

NIP. 19680805 199603 I 00s



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGER! SUNAN KALIJAGA

Kepada Masyarakat (LPPM) UIN Sunan Katijaga

lndel

Kampung Dalam, 04 Januari 1993

1424AAO4

Dakwah dan Komunikasi

yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) lntegrasi-lnterkoneksi Semester pendek,

Tahun Akademik 2}16t2}fi (Angkatan ke-93), di:

Lokasi

Kecamatan

Kabupaterr/Kota

Propinsi

: Karang, Terlcah

: Patuk

: Kab. Gunungkidul

: D.l. Yogyakarta

dari tanggal 10 Juli s.d.31 Agustus 2017 dan dinyatakan LULUS dengan nitai 85,50 (A/B).

Sertifikat ini diberikan sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata
(KKN) dengan status mata kuliah intra kurikuler dan sebagai syarat untuk dapat mengikuti ujian
Munaqasyah Skripsi.

LEMBAGA PENELITIAN DAN
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M)

SERTI FIKAT
Nomor: B -432.2 I U n 02/1. 3/P M. 03. 2/p3. 89 1 t 1 A DA fi

Lembaga Penelitian dan Pengabdian

memberikan sertifi kat kepada:

Nama :

Tempat, dan Tanggat Lahir :

Nomor lnduk Mahasiswa :

Fakultas

19 Oktober 2017



+*rJl 
",,_,_illl 

6JljJ
U:S[S_*+ 4i" 6Jl +)*Yl tSu- L( erl.:* L-U ffi

\r*Xti+.,iil[ Ay l]ifl

6sl.gd

dr r*ll USt iEtj.s rLsil
c. i \ruTN .oz/IAm$.az.zt 6.zq.g.l I tzc{t :li st

t,.! ey$\ a.^rl\\ i; r;\s! rriui

Indel . Pl\
\ltr rE r : s$$\ eJU

J,.sJ,y.\v ;a"r, \i os a*d\ ai!\\ 6*\.r{ l$i\ os d;Ln rl
: a+;s Jt

f. <)"J\ f$b

YT ,|.kA[\]\ , 4r"J\ -#\Ffl
:;\-"-l
c.\.1s1\ (r+"

Y" \Y ;.1^i9i r i .\.y'

Dr. Sembodo Ardi Widodo, Siffi.Ag.

ffi4HI
"f*r\vlraqeBJd*f

Eed=?-:lkkH

5.

;\s..!\ EitLi cr- ggi* ;sJ asJt 6s\,iJ\ rs.t

\11A.1\0\1tA.f \..0 : , .lL$\ el



t]il7

U N IVERSITAS ISLAM NEGERI

SUNAN KALUAGA
YOCYAKARTA

Pusat Teknologi lnformasi dan Pangkalan Data

SERTIFTKAT
Nomor: Ul N-02/13/PP .AA.S 12.24.17. 1 51201 I

UJIAN $ERTIFNKASI TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI

diberikan kepada
Nama :lndel
Nllv4 :142400A4

Fakultas : Dakwah Dan Komunikasi

JurusaniProdi : Manajemen Dakwah

Dengan Nilai :

, 14 Februari 2018

, $.T., M.Kom" .*""}." \".".1

/er\rlt{
'".",{/r.&&.1
i'rr.".r}' }il
1! 1",{- ; r {e} i

F,lo. Materi
Nilai

Angka Huruf

1 Microsoft Word s0 B

2. Microsoft Excel 50 D

3. Microsoft Power Point 95 A

4. .lnternet 90 A

5. Totalillilai 78.75 B

Predikat Kelulusan Memuaskan

511 20CI604 2 002
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MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STA|E ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

CENT:R FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST GF EHGtESH CEMFETEE*CE CERTIFICATE
No : UIN.02IL4IPM.03 .2 12.24.20.2t nllf,

This is to certify that:

Name : lndel
Date of Birth : January 04, {gg3
Sex : Male

achieved the following scores on the Test of English Competence (TOEC)
held on February 20, 2018 by Center for Language Development of State
lslamic University Sunan Kalijaga:

40

37
Reading Comprehension 43

Total Score
Validity: 2 years since the certificafeb lbsued

Yogyakarta, February ZA, 2}fi

a

Widodo, S.Ag., M.Ag.

CONVERTED SCORE
Listening Comprehension

Structure & Written Expression

19680915 199803 1 005

m.ew



Diberikan kepada:

INDEL FAKULTAS DAKUTAH
Sebagai:

PENGISI ACARA
STUDENT FAIR 3

Yogyaka rta,4- 7 Oktober 20'16

Ketua Umum
Sunan Kalijaga nitia

W
uf Hidayat
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sebagai r..r\
DETERTA *-ry:,,

Pada acara workshop wirausaha dengan tema :

"Building Character to be a Great Tour Leader"
pada tanggal 14 April 2016

Mengetahui :

Manajer
Prime lnternational Tour

Ketua Panitia
Harlah SkCafe

arifSatria Pradana
Nim:15240029
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STATE IShMIC UNMRSIry

SUNAN KALIIAGA

IGMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN I(ALIIAGA

lt. Marsda Adisucipto, retp. (0274) t?!#;t_r!"rl;#{ (0274) 586117 www.uin-suka.ac.id

Sertit{hdrt
NOMOR : UIN.02IR .31PM.03.2/5980.7 12015

Diberikan kepada :

Nama ' ip DEL
NIM : lq7qooott
Fakultas : Dat w*t-, don Kovnunit<asi

sebagai
PESERTA

Atas keikutsertaannya dalam mengikuti Character Building Training bagi Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga dengan tema :

"Membangun Karakter Berbasis Kebangsaan, I(eislaman dan Nilai-Nilai Sunan Kalijaga'l
Gelombang III, pada tanggal rz-r5 Nopember zor5

Yogyakarta, z3 Nopember zor5

' d:r'fiIi",,'*u,".

Bidan g(emahasiswaan dan Keriasama

a^
(J"rRuhaini 

D zu haya tin, MA
NIP. 1963o517 tggoo3 2 oo2
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diberikan kepada

lt lNt \P B lL
I{IM. lt LilL 4l oo o L11

sebagai

Ketua Panitia

PESERTAAKTIF
dalam Seminar Pendidikan Politik

dengan tema "Berpikir Cerdas Mengawal Kebijakan Politik Kampus"
Tahun Akadem ik 20 I 4 I 20 I 5 yang dise lenggarakan

oleh SEMA Fakultas Adab dan llmu Budaya UIN Sunan KalijagaYogyakarta

KetuaSEnrfg, ' ,, i,
t,

Fakultas Adab dan llmu Budaya



DI BERIKAN KEPADA:

ll Nl ptE L
Sebagai:

PESERTA

Podq Kegiqtqn Worhshop Metodologi Riset dqn Kewirqusqhqqn
Mqhqsiswq Bidihmisi UIN Sunon Kolijogo Vogyohorto

Anghqton 2Ol4

Ketuo Pqnitio

W
NIM : 1452o,or22

Ketuq
ASSAFFA

Auk
Susi Susonti

NIM:1582O17s

Wqhil Rehtor
Bidqng Kemqhosiswqqn don Kerjo Sqmq

NIP :1970to1d t999031 002

Kulon Progo, 27-29 Ohtober 2017
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Sertifikat Talkslxx{r
DiLrerikan Kepada :

tl tNl lP lE lL
Atas partisipasinya sebagai PESERTA

6xpo Amal Kreatif "Talkshow Kesehatan dan Kewanitaan"
"l'lu' 
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I\rirrt Orr'l'hc \lin"kl .hrrl Ilcrr;rlirr

Diselenggarakan oleh
IMM Fishum Uln Sunan Kalijaga Yogyaksrta

Pada tanggal, 25 Mei 2O16 bertempat di teatrikal Perpustakaan Uin Sunan Kalijaga

NIA::12.
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Sekretaristu
Putri Kumala

Wakil Bupati Sleman
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Dra.Hj, Sri Muslimalun, ft4.Kes
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Diberikan kepada :

Jrud,a{
Sebaga i
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Yusril Alyasa Akbar

Mengetahui,
Ketua Umum

PC IMM Kab. Sleman

JUARA I TOMBA TITAWAH
da la m aca ra

EMARAK MILAD IMM Ke 5
25 Maret 2OL7

SMP Muhammadiyah 1 Depok Sleman, Yogyakarta

Ketua Panitia
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Memberikan Penghargaan Yang Setinggi-Tingginya Kepada :
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/IIdDEL
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E Juara

{ (satu )

H Pada Musabaqah Tilawatil Quran dan Bintang Qasidah tingkat Kecamatan Gunung Talang

Tahun 20L5/2016
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E Nurul Yaqin
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBTIK INDONESIA

UIN SUNAN KATIIAGA YOGYAKARTA
FAKUTTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI

PROGRAM STUDI MANAIEMEN DAKWAH
Jl. Marsda Adisucipto, Telp. $274) 515856, e-mail: fdeuin-suka.ac.id, Yogyakarta

sr&rrrrJ(Ar
Nomor : B'056/Un.02/MD /TQ.OO /AL(?ALB

Di6erifran fr.eyada:

INDET
NIMr 1+240A04

Dinyata&an TULUS [afam Tahfid Qur'an Iuz 30 yang ffisefenggarafr.art o{eh ?rogram Stuffi
tvtartajemen Dafrwah, jFafruftas Dafrwafr {art Komurti6asi, 'tJlgtt Surtart Kaf[jaga dengart nifai: B
DemiLian sertififr.at ini ffifierifr.an wttufr. {apat diyerguna6an sebagaimana mestinya

Yogyakarta, 5 fanuari 201"8
Ketua Program Studi
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBTIK INDONESIA
UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

FAKUTTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI
PROGRAM STUDI MANAIEMEN DAKWAH

Jl. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 515856, e-mail:fdouin-suka.ac.id, Yogyakarta

Normor r B-O3O/Un,O2IMD/P.Pr.OO|O1 lz0i I

rDifieriQgn fopada:

INDEL
NIM: 14240004

Oiryata{an LUtrUS {afam Wd&*.ifigm Wofesi ldng diseknggarafotn o{efi {Program Studi
tuLanajemen Qafo,uafi, lFafr.uftas Aa{wafi [an l(omunifotsi UIN Sunan Wffaga [i I($M $iru
'Um.at [engan nifai: fl-, (Demi?jan seftirtRgt ini {i\eri{gn untu{[apat {ipergunaRgn se\agaimana

mestinya

K*
Mengetahui Yogyakarta, 1"5 |anuari 2018

Ketua Program StudiDekan

*{I-t\
Drs.rvt.ffiril.sL${tmjannafr. \vl.SLuki:jI
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